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ABSTRAK 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK EKSEKUTIF, KONEKSI POLITIK,  

DAN TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP  

AGRESIVITAS PAJAK  

(Studi pada Perusahaan BUMN Tahun 2015-2017) 

Oleh: 

 

Nur Cahyani Aulia 

Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak., CA 

Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., Ak., CA 

 

Penerimaan terbesar suatu negara berasal dari sektor perpajakan. 

Perusahaan memberikan kontribusi pajak yang cukup besar kepada negara, baik 

perusahaan swasta maupun BUMN. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh karakteristik eksekutif, koneksi politik dan tata kelola perusahaan 

terhadap agresivitas pajak. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah karakteristik eksekutif, koneksi politik, tata kelola perusahaan yang 

diproksikan dengan komisaris independen, komite audit dan kepemilikan 

institusional. Sementara variabel dependen yang digunakan yaitu agresivitas pajak 

yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR). Penelitian ini juga dibantu 

dengan variabel kontrol yaitu leverage dan ukuran perusahaan. Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan BUMN non keuangan dan non asuransi selama 

tahun 2015-2017 yang terdaftar pada laman Kementerian BUMN. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial komite audit dan 

koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan 

karakteristik eksekutif, komisaris independen, dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 

Kata kunci: pajak, agresivitas pajak, dan perusahaan BUMN 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF EXECUTIVE CHARACTER, POLITICAL  

CONNECTION, AND CORPORATE GOVERNANCE  

ON TAX AGGRESSIVENESS 

 (Study on BUMN Company during 2015-2017) 

 

By: 

 

Nur Cahyani Aulia 

Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak., CA 

Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., Ak., CA 

 

The biggest income of a country comes from the taxation sector. The 

company makes a significant contribution to the country, both BUMN companies 

and private companies. This study aims to examine the effect of executive character, 

political connection, and corporate governance on tax aggressiveness. The 

independent variables used in this study are executive character, political 

connection, corporate governance that is proxied with independent commissioners, 

audit committees, and institutional ownership. The dependent variable used in this 

study is tax aggressiveness that is proxied by Effective Tax Rate (ETR). This study 

also assisted by control variable, which are leverage and company size. The 

population of this study is non financial and non insurance BUMN Companies 

during 2015-2017 that listed at Ministry of BUMN website.  

The results of this study indicate that audit committees and political 

connection have a particial significant effect on tax aggressiveness. While executive 

character, independent commissioners and institutional ownership do not have the 

effect on the tax aggressiveness. 

 

Keywords: tax, tax aggresiveness, dan BUMN Companies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Penerimaan terbesar Indonesia berasal dari sektor perpajakan. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2017 menunjukkan bahwa sektor 

perpajakan menyumbang pendapatan sebesar Rp1.498,9 Triliun dari total APBN 

sebesar Rp1.748,9 Triliun atau dengan persentase sekitar 85,7% (Author 

Kementerian Keuangan, 2017). Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat (1) No.16/2009, pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penerimaan negara dari pajak nantinya akan digunakan untuk pembiayaan negara. 

Meskipun penerimaan pajak selama beberapa tahun terakhir terus 

meningkat, namun realisasi penerimaan pajak selama 5 tahun terakhir tidak 

mencapai target yang telah ditentukan. Pada tahun 2012 penerimaan pajak yaitu 

sebesar Rp835,83 Triliun atau tercapai sebesar 94,40%. Realisasi penerimaan pajak 

terus mengalami penurunan beberapa tahun berikutnya. Pada tahun 2013 realisasi 

penerimaan pajak turun menjadi 78,0%. Penerimaan terus mengalami peningkatan 

sampai dengan November 2017 menjadi 91,86% namun tetap tidak tercapai sesuai 

APBN yang ditetapkan. Realisasi penerimaan pajak dari tahun 2012-November 

2017 dapat dilihat dari grafik berikut: 
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Gambar 1.1. Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia Tahun 2012-2017 

 

Sumber: Media Keuangan Edisi Januari 2018 

Salah satu penyebab tidak tercapainya penerimaan pajak adalah tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang masih rendah. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

masih rendah terjadi karena adanya wajib pajak yang belum membayar kewajiban 

perpajakannya dan adanya wajib pajak yang membayar pajak lebih kecil nilainya 

dari yang seharusnya dibayar (Kurniawati dan Arifin, 2017). Rendahnya 

penerimaan pajak tercermin dari rasio pajak (tax ratio) Indonesia yaitu 10,9% 

(Media Keuangan Edisi Januari 2018). Dilaporkan oleh Fauzia (2018), Division 

Chief of the Indonesia and Philippines Divison of the Asia and Pacific IMF Luis E 

Breuer mengatakan bahwa Indonesia seharusnya memiliki level tax ratio sebesar 

15% mengingat besarnya potensi ekonomi di Indonesia. Rendahnya tax ratio 

mengindikasikan adanya pembayaran pajak yang lebih kecil dari seharusnya. 
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Pembayaran yang lebih kecil ini dapat dilakukan dengan merencanakan pelaporan 

pajak yang agresif. Perencanaan pajak agresif dilakukan oleh wajib pajak dengan 

tujuan untuk mengurangi jumlah beban pembayaran pajak yang harus ditanggung 

oleh perusahaan sebagai wajib pajak, karena pajak dianggap sebagi beban yang 

akan mengurangi laba perusahaan.  

Agresivitas pajak adalah perencanaan pajak yang ditujukan untuk 

menurunkan laba kena pajak (Frank, Lynch, dan Rego, 2009) dan dilakukan sebagai 

pemenuhan kewajiban perpajakan yang masih sesuai dengan peraturan perpajakan 

(lawful). Lain halnya dengan tax evasion (penggelapan atau penyelendupan pajak). 

Tax evasion adalah upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk menghindar dari 

pembayaran pajak dengan menyembunyikan keadaan yang sebenarnya. Agresivitas 

pajak mengarah pada upaya perusahaan untuk menghindari pajak tanpa melanggar 

aturan yang berlaku dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat 

dalam undang-undang atau peraturan perpajakan itu sendiri tanpa melanggar 

ketentuannya (Wicaksono, 2017).  

Perusahaan dapat melakukan agresivitas pajak dengan cara memanfaatkan 

fasilitas pengurang pajak yang ada pada PPh pasal 6 ayat 1b, misalnya dengan 

memanfaatkan penyusutan aset tetap sebagai pengurang laba kena pajak atau 

memanfaatkan peraturan PPh Pasal 4 tentang bukan objek pajak (Luke dan 

Zulaikha, 2016). Walaupun agresivitas pajak bisa merugikan negara karena 

menurunkan penerimaan, pemerintah tidak dapat menjatuhkan sanksi karena secara 

hukum tidak ada aturan yang dilanggar. Agresivitas pajak bersifat unik karena dari 
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sisi perusahaan sah untuk dilakukan tetapi tidak selalu diinginkan dari sisi 

pemerintah.  

Pelaporan pajak yang agresif dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), besar kecilnya profitabilitas 

perusahaan, koneksi politik, kepemilikan keluarga, karakteristik eksekutif, ukuran 

perusahaan dan beberapa faktor lainnya. Pengaruh tersebut menunjukkan hasil yang 

positif dan negatif terhadap pelaporan pajak yang agresif oleh perusahaan. Pada 

penelitian ini, penulis akan berfokus pada tiga faktor yang berhubungan dengan 

pihak manajemen perusahaan diantaranya karakter eksekutif, koneksi politik dan 

tata kelola perusahaan. Pengukuran tingkat agresivitas pajak dibantu dengan faktor 

leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Alasan penulis 

menggunakan faktor tersebut dikarenakan hasil dari penelitian tersebut masih 

berbeda-beda, sehingga penulis akan melakukan penelitian tersebut. 

Eksekutif memegang peranan penting dalam menentukan skema 

penghindaran pajak perusahaan. Peranan eksekutif tidak hanya mampu menambah 

nilai perusahaan tetapi juga memiliki kecenderungan untuk mendukung 

penghindaran pajak. Salah satu cara yang dilakukan eksekutif adalah dengan 

menempatkan orang kepercayaan yang memiliki keahlian untuk mengamati 

sekaligus membuat skema penghindaran pajak sesuai keinginan eksekutif (Dyreng, 

Hanlon, dan Maydaw, 2009). Budiman (2012) menyatakan semakin eksekutif 

bersifat risk taker akan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. 
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Eksekutif memegang peranan penting dalam mengelola perusahaan. Tata 

kelola perusahaan akan berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan 

tersebut. Mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan ukuran 

dewan komisaris, ukuran komite audit, dan ukuran dewan direksi berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak (Winarsih, Prasetyono dan Kusufi, 2014). Demikian juga 

dalam penelitian Hanna dan Haryanto (2016), komite audit dan kepemilikan 

institusional berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Leuz dan Gee (2006) menyatakan dalam menyusun strategi bersaing 

perusahaan harus mampu mencari dan memanfaatkan peluang dalam lingkungan 

bisnis, salah satunya melalui koneksi politik. Perusahaan yang melakukan koneksi   

politik, pada umumnya seringkali melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal   

tersebut dilakukan perusahaan tersebut agar memiliki risiko deteksi yang lebih   

rendah karena politisi juga memberikan perlindungan terhadap perusahan yang   

terhubung denganya agar resiko penghindaran pajaknya bisa lebih rendah 

(Wicaksono, 2017). Faccio (2006) menyatakan dorongan perusahaan untuk 

memiliki koneksi politik telah mendapat perhatian khusus dari para pengamat 

ekonomi karena adanya indikasi perlakuan istimewa dari pemerintah, terlebih bagi 

perusahaan yang dimiliki langsung oleh pejabat atau orang yang memegang posisi 

penting di dalam pemerintahan.  

Koneksi politik sering terjadi di negara-negara berkembang, dimana 

koneksi politik tersebut dilakukan dengan menempatkan pihak yang memiliki 

kedekatan dengan pihak pemerintah, sehingga pihak pemerintah tersebut memiliki 

koneksi terhadap struktur organisasi perusahaan, apakah itu komisaris maupun 
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ataupun direksi (Fisman, 2001). Di Indonesia, hal tersebut sering terjadi pada 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sejak zaman presiden Soeharto 

sampai dengan presiden Joko Widodo saat ini pun sudah melakukan sejumlah 

pengisian maupun pergantian komisaris BUMN yang memiliki koneksi dengan 

pemerintah dengan mengangkat komisaris BUMN yang berasal dari para relawan 

maupun dari anggota partai politik untuk menduduki jabatan sebagai komisaris 

BUMN. Hal tersebut menunjukkan bahwa fenomena koneksi politik adalah hal 

yang sangat umum dilakukan pada struktur organisasi perusahaan BUMN di 

Indonesia (Wicaksono, 2017). Meskipun demikian, pemerintah tentunya 

memperhatikan kemampuan dan keahlian dari pihak yang menduduki jabatan 

tersebut dan dilakukan uji dan kelayakan sebelum menduduki posisi tersebut.  

Perusahaan BUMD/BUMN diduga tidak mungkin melakukan 

penghindaran pajak karena sudah diberi kepercayaan oleh negara sebagai wajib 

pajak beresiko rendah. Hal ini berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

71/PMK.03/2010 Pasal 2 ayat 1(b) dan adanya peraturan perpajakan yang mengatur 

tentang transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa yaitu pasal 18 

ayat 3 UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Selain itu fungsi 

BUMN/BUMD juga ditunjuk sebagai pemungut/pemotong pajak. Dilaporkan oleh 

Himawan (2017), Sekjen Forum Indonesia untuk Transaparansi Anggaran 

(FITRA), Yenny Sucipto menyatakan bahwa diduga setiap tahun ada Rp110 Triliun 

yang merupakan angka penghindaran pajak. Kebanyakan adalah badan usaha yang 

bergerak di bidang mineral dan batubara. Kepemilikan perusahaan kebanyakan juga 

dimiliki oleh pemerintah asing dan dimiliki oleh pemerintah. BUMN/BUMD dalam 
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hal ini adalah perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah seharusnya melaporkan 

pajak dengan tepat waktu dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya untuk 

membantu pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

Karakteristik eksekutif berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

berdasarkan penelitian Butje dan Tjandra (2014), sedangkan menurut Praptidewi 

dan Sukartha (2016) karakteristif eksekutif berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Perusahaan yang berkoneksi politik membayar pajak lebih efektif 

dibandingkan perusahaan yang tidak berkoneksi politik (Wicaksono, 2017). Hasil 

penelitian Mulyani, Darminto dan N.P (2014) menunjukkan bahwa koneksi politik 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hardianti (2014) mendukung 

hasil penelitian sebelumnya bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Lain halnya dengan hasil penelitian dari Windaswari dan 

Merkusiwati (2018) yang menyatakan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Menurut Hanna dan Haryanto (2016), komite audit dan 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Ardy 

dan Kristanto (2017) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen dan komite audit berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut 

membuat hal ini menarik untuk diteliti. 

Tercapainya target penerimaan pajak yang ditentukan dalam APBN 

merupakan tujuan dari pemerintah. Besarnya pengaruh penerimaan pajak di 

Indonesia mengharuskan pemerintah untuk melakukan pengawasan kepada 

perusahaan yang terindikasi melakukan agresivitas pajak. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Eksekutif, Koneksi Politik dan Tata Kelola Perusahaan 

terhadap Agresivitas Pajak (Studi Pada Perusahaan BUMN tahun 2015-

2017)”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah yang dapat diteliti adalah: 

1) Bagaimana pengaruh Karakteristik Eksekutif terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahan BUMN di Indonesia? 

2) Bagaimana pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan BUMN di Indonesia? 

3) Bagaimana pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan BUMN di Indonesia? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1) Mengetahui pengaruh Karakteristik Eksekutif terhadap Agresvitas Pajak 

pada Perusahaan BUMN di Indonesia. 

2) Mengetahui pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan BUMN di Indonesia. 
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3) Mengetahui pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan BUMN di Indonesia. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penulis dan juga pembaca. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1) Secara praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh Karakter Eksekutif, Koneksi Politik, dan 

Tata Kelola Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan 

BUMN di Indonesia, yang dapat digunakan oleh semua pihak khususnya 

pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk 

mengantisipasi dilakukannya agresivitas pajak yang berlebihan oleh 

perusahaan. Setelah memahami masalah di atas, pemerintah diharapkan 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan BUMN di 

Indonesia yang melakukan agresivitas pajak. Penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan pengertian kepada perusahaan untuk 

tidak melakukan agresivitas pajak secara berlebihan agar realisasi 

penerimaan pajak tidak terus menurun. 

2) Secara teoritis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah 

ilmu pengetahuan bagi pembaca serta memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang perpajakan di 

Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
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referensi atau pedoman, khususnya bagi peneliti yang berencana 

melakukan penelitian mengenai agresivitas pajak. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Materi-materi yang tertera pada skripsi ini dikelompokkan menjadi 

beberapa sub bab yang nantinya akan lebih memperjelas penelitian ini, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil 

dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, 

teknik analisis data, serta definisi operasional dan pengukuran variabel. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dan pembahasan hasil uji statistik terdiri dari statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari hasil uji normalitas, hasil uji 

autokorelasi, hasil uji multikolinieritas, dan hasil uji heteroskedastisitas 

serta pengujian hipotesis yang terdiri dari hasil analisis linier berganda, 
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hasil uji koefisien determinan (Uji R2), hasil uji signifikan (Uji F), dan 

hasil uji signifikan parameter individual (Uji t).  

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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